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Abstrak:

Berbagai  penelitian   menunjukkan bahwa penerapan inovasi  TIK oleh UKM yang 
dimiliki  dan  dijalankan  oleh  perempuan,  lebih  rendah  daripada  pria  karena:  keterbatasan 
sumber daya  (manusia, sumber daya keuangan dan teknis, sosial budaya, pendidikan), peran 
mereka dalam keluarga yang menyebabkan keterbatasan waktu untuk menggunakan TIK dan 
kompetensi  TIK  yang  terbatas  karena  minimnya  pengetahuan  yang  relevan.  Rendahnya 
tingkat adopsi TIK ini berakibat pada rendahnya daya kompetitif UKM yang dimiliki dan 
dijalankan oleh perempuan.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  faktor-faktor  yang  mendorong  dan/atau 
menghambat adopsi TIK oleh perempuan pelaku UKM di Jawa Tengah dan Yogyakarta dan 
bagaimana  pemanfaatan  inovasi  TIK  oleh  perempuan  dalam  UKM  yang  mereka  kelola. 
Analisis dilakukan dengan menggunakan teori Difusi Inovasi yang dikemukakan oleh Everret 
Rogers  (1983,  1995).  Penelitian  ini  dilakukan  di  50  UKM  di  Jawa  Tengah  dan  Daerah 
Istimewa Yogyakarta secara kualitatif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor pendorong perempuan pelaku UKM 
mengadopsi TIK adalah adanya kesadaran mengenai pentingnya internet, adanya dorongan 
dari  pihak  konsumen  untuk  menggunakan  jenis  TIK  tertentu,  anggapan  bahwa  TIK 
mempunyai sisi kepraktisan yang tidak dimiliki teknologi lain dan perkembangan TIK yang 
makin pesat. Di sisi lain, faktor penghambat adopsi adalah: Waktu dan tenaga tersita untuk 
melayani pesanan,  adanya peran ganda perempuan sehingga perempuan pelaku UKM  tidak 
sempat belajar menggunakan TIK, alat yang digunakan oleh informan tidak ramah pengguna 
(friendly  user),  metode  dan  perangkat  latihan  TIK  yang  tidak  sesuai  kebutuhan  dan 
kemampuan perempuan pelaku UKM. Penelitian ini juga menghasilkan 4 pola pemanfaatan 
TIK  oleh  perempuan,  mulai  dari  pemanfaatan  sederhana  (pola  1:  tidak  menggunakan 
handphone, pola 2: menggunakan handphone untuk komunikasi), sampai yang canggih (pola 
3: merancang weblog pribadi, pola 4: menggunakan social media sebagai sarana promosi).

Kata Kunci: Adopsi inovasi, perempuan, UKM, TIK, pengambilan keputusan inovasi

1 Penelitian ini dilakukan atas bantuan dana Hibah dari program Google Policy Research Fellowship 2012, 
selama bulan Juli 2012-Januari 2013. Penulis berterima kasih kepada: para informan penelitian, Dr. Yanuar  
Nugroho  (The  University  of  Manchester),  Donny  BU,  Heru  Tjatur,  Frenavit  (ICTWatch  Jakarta),  Shita  
Laksmi (HIVOS), Ibu Mariam S Barata (Keminfo), Ibu Eko (Kementerian Perempuan dan Pemberdayaan 
Anak), dan semua pihak yang telah membantu selama penelitian ini dilaksanakan. 
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1. Pendahuluan

Pemanfaatan  TIK  dalam  bisnis  telah  dilakukan  sejak  komputer  pertama  kali 

diciptakan.  Penggunaannya  makin  marak  ketika  internet  dikembangkan.  Menurut  Manuel 

Castells,  salah  satu  budaya  yang  turut  berjasa  mengembangkan  internet  adalah  budaya 

enterpreneurship oleh komunitas  bisnis (Castells, 2001). Komunitas pengusaha yang masuk 

jajaran pengembang pertama internet,  melihat  adanya peluang usaha dan keuntungan dari 

keberadaan  teknologi  ini.  Sayangnya,  penggunaan  dan  pemanfaatan  TIK  oleh  UKM  di 

Indonesia masih jauh dari maksimal karena berbagai faktor, seperti minimnya sumber daya 

(keuangan, manusia, kebijakan dan teknologi). 

Rendahnya  tingkat  adopsi  TIK  oleh  UKM  yang  dimiliki  dan  dijalankan  oleh 

perempuan merupakan persoalan yang sangat penting mengingat tingginya jumlah perusahaan 

kecil menengah yang dimiliki oleh perempuan. Biro Pusat Statistik (2001) menyatakan bahwa 

perempuan  memegang  44,  29%  dari  kepemilikan  usaha  mikro  di  Indonesia,  sedangkan 

kepemilikan usaha kecil adalah 10, 28%. Rendahnya tingkat adopsi TIK ini berakibat pada 

rendahnya  daya  kompetitif  UKM yang dimiliki  dan  dijalankan  oleh  perempuan.  Menurut 

Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa Tengah, terdapat 644,3 ribu perusahaan 

industri  kecil  dan  menengah  pada  tahun  2011  atau  naik  relatif  kecil  (0,04  persen) 

dibandingkan  jumlah  perusahaan  tahun  sebelumnya.  Jumlah  tenaga  kerja  yang  diserap 

sebanyak 1,93 juta orang. Nilai produksi industri kecil dan menengah pada tahun yang sama 

mencapai 6,3 trilyun rupiah atau meningkat 15,31 persen dari tahun sebelumnya. Total nilai 

investasi industri kecil dan menengah yang ditanamkan di Jawa Tengah tahun 2011 sebesar 

1.9 trilyun rupiah atau naik sekitar 34 persen dibandingkan dengan tahun 2010.

Terkait  dengan  pemanfaatan  TIK,  berbagai  penelitian  telah  menunjukkan  bahwa 

penerapan inovasi TIK oleh UKM yang dimiliki dan dijalankan oleh perempuan, lebih rendah 

daripada pria karena: keterbatasan sumber daya yaitu manusia, sumber daya keuangan dan 

teknis, sosial budaya tersebut, pendidikan (Melhem & Tandon, 2009), peran mereka dalam 

keluarga yang menyebabkan keterbatasan waktu untuk menggunakan TIK (Kennedy, et al,. 

2003) dan kompetensi TIK yang terbatas karena minimnya pengetahuan yang relavan (Liff & 

Shepherd, 2004). Perempuan juga berbeda secara signifikan dari laki-laki dalam sikap dan 

motivasi dalam menggunakan ICT (Hargittai & Shafer, 2006). 
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2. Metode Penelitian

Kontribusi  UKM yang sangat  besar  terhadap pendapatan  negara  dibalik  minimnya 

pemanfaatan  TIK,  menimbulkan  pertanyaan  mendasar.  Mengapa  pemanfaatan  TIK  oleh 

pelaku UKM masih minim? Sementara sosialisasi mengenai pentingnya TIK sangat gencar 

dilakukan melalui berbagai media, bagaimana respon pelaku UKM dalam mensikapi inovasi 

TIK? Bagaimana proses pengambilan keputusan pelaku UKM terhadap inovasi TIK? Siapa 

agen  yang  paling  berperan  dalam  proses  pengambilan  keputusan  tersebut?  Mengingat 

pemerintah telah mengupayakan tersedianya infrastruktur baik di wilayah perdesaan maupun 

perkotaan, apakah ada perbedaan pemanfaatan TIK oleh pelaku UKM di perdesaan dengan di 

perkotaan?

Untuk  menjawab  pertanyaan-pertanyaan  tersebut,  penelitian  ini  menggunakan 

pendekatan  kualitatif  dengan format  penelitian adalah  deskriptif-analitis  (Moleong,  2002). 

Penelitian  diskriptif-analitis  digunakan  untuk  mengeksplorasi  dan  mengklarifikasi  suatu 

fenomena/kenyataan sosial dengan jalan mendiskripsikan sejumlah variabel yang berkenaan 

dengan masalah yang diteliti dengan sistematis. Guna menghindari perbedaan penafsiran dan 

mengarahkan penelitian  pada  tujuan penelitian,  ruang lingkup penelitian ini  dibatasi  pada 

bagaimana perempuan pelaku UKM mengadopsi TIK khususnya mereka yang beroperasi di 

wilayah Jawa Tengah dan Yogyakarta. Adopsi TIK yang dimaksudkan dalam penelitian ini 

merujuk pada proses pengambilan keputusan untuk menggunakan atau tidak menggunakan 

TIK dalam kegiatan usahanya. 

Subyek dalam penelitian ini adalah perempuan yang memiliki dan menjalankan Usaha 

Kecil  Menengah  di  Kabupaten  Bantul  dan  Kotamadya  Yogyakarta  (Propinsi  Yogyakarta), 

Kabupaten Klaten, Kabupaten Wonogiri dan Kotamadya Surakarta (Propinsi Jawa Tengah). 

Lima kabupaten dan kotamadya tersebut dipilih berdasarkan beberapa pertimbangan, antara 

lain: 

1. Total  jumlah unit  UKM di Kabupaten Klaten,  Wonogiri  dan Kotamadya Surakarta 

adalah 21.903 (26,3%) dari  total unit UKM di Prop. Jawa Tengah (83.140 unit).

2. Total jumlah unit UKM di Kabupaten Bantul dan Kotamadya Yogyakarta mencapai 

23.300 unit UKM (26, 22 %) dari total UKM di Prop. Yogyakarta (88.862 unit)

3. Lima kabupaten tersebut mewakili karakteristik desa (Kab Bantul, Kab Wonogiri dan 

Kab Klaten)-kota (Kota Yogyakarta dan Kota Surakarta). 
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Pengumpulan  data  dilakukan  selama  bulan  Juli  2012-Januari  2013.  Pengumpulan, 

pengolahan dan analisis data dilakukan bertahap (multistage dan multilevel), dengan sampel 

purposif  di  mana  beberapa  sampel  bisa  mewakili  pencarian  data  komunitas  (Miles  & 

Huberman,  1992).  Teknik/metode  yang  dipakai  meliputi:  dokumentasi,  observasi,  dan 

wawancara mendalam (in-depth interview), Dokumentasi dan studi pustaka digunakan untuk 

memperoleh data sekunder.

3. UKM dan Adopsi Teknologi Informasi dan Komunikasi : Kerangka Teoritis 

3. 1. Usaha Kecil Menengah

Usaha Kecil Menengah memiliki pengertian yang berbeda-beda. Pengertian 'Kecil' dan 

'Menengah'  itu  sendiri  berbeda-beda antar  negara.  Pengertian  UKM umumnya  didasarkan 

pada  jumlah  karyawan,  besarnya  modal,  besarnya  volume  output  atau  penjualan  dan 

penggunaan energy (Nandan, 2009). Secara umum, UKM didefinisikan sebagai unit usaha 

yang memiliki  karyawan kurang dari  250 orang. Menurut  Uni  Eropa usaha mikro adalah 

usaha yang mempunyai karyawan hingga 9 orang, usaha kecil mempunyai karyawan 10-99 

orang  dan  usaha  menengah  mempunyai  karyawan  antara  100-499  orang.  Sedangkan  di 

Amerika  Serikat,  usaha  kecil  memiliki  karyawan  hingga  500  orang.  Negara-negara  Asia 

Pasifik mendefinisikan UKM berdasarkan jumlah karyawan,  besarnya aset  atau kombinasi 

keduanya. Kisaran jumlah karyawan yang paling banyak dirujuk adalah antara 50-200 orang. 

Sama halnya dengan negara-negara  maju,  pengertian  UKM di  Indonesia  sangat  beragam. 

Tabel berikut merangkum pengertian UKM berdasarkan jumlah tenaga kerja, besar aset dan 

hasil penjualan.

Pengertian UKM 

Menurut

Usaha Kecil  Usaha Menengah

Uni Eropa 10-99 orang 100-499 orang 

Amerika Serikat 500 orang -

OECD Sampai dengan 99 orang 100-499 orang 

UU No 20/2008 Aset Rp 50-500 juta, Omset 

per tahun Rp 300 juta – Rp 

2,5 Miliar

Aset Rp 500 juta – Rp 10 

Miliar, Omset per tahun Rp 2,5 

–  50 Miliar

BPS 5-19 orang, aset Rp 50-500 

Juta, Omset per tahun Rp 300 

20-99 orang, aset Rp 500 juta-

10 miliar, omset per tahun Rp 
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Juta – Rp 2,5 Miliar 2,5 – Rp 50 Miliar

Kemenkeu Aset maksimal Rp 600 Juta, omset per tahun Rp 600 juta

Tabel 1: Pengertian UKM menurut BPS, Kemenkeu dan UU

(sumber: diolah)

Untuk keperluan penelitian ini, definisi UKM yang digunakan adalah definisi menurut 

BPS dan UU No 20/2008 sebagai berikut: 

4. Usaha Kecil:  memiliki aset kurang dari  200 juta  rupiah (tidak termasuk tanah dan 

bangunan), penjualan per tahun kurang dari 1 miliar dan memiliki tenaga kerja antara 

5-19 orang.

5. Usaha Menengah: memiliki aset antara 200 juta sampai dengan 10 miliar rupiah (tidak 

termasuk tanah dan bangunan), penjualan per tahun lebih dari 1 miliar dan memiliki 

tenaga kerja antara 20-99 orang. 

Definisi  gabungan ini  dipilih karena mencakup keseluruhan pengertian UKM yaitu 

berdasarkan tenaga kerja, aset dan omset per tahun. 

3. 2. Difusi Inovasi 

Diffusi inovasi adalah teori yang menjelaskan mengapa dan sejauh mana ide-ide baru 

atau teknologi menjangkau seseorang atau organisasi dalam sebuah sistem sosial. Teori Difusi 

inovasi  menjadi  populer  di  awal  tahun  1960  ketika  Rogers  (1962)  menerbitkan  buku 

pertamanya berjudul “The Diffusion of Innovation”. Difusi inovasi terdiri dari dua kata yaitu 

difusi dan  inovasi. Rogers (2003) mendefinisikan difusi sebagai:  “the process by which an  

innovation is communicated through communication channels over times among the members  

of  a  social  system” (Rogers,  2003:  11).  Artinya  difusi  merupakan  proses  ketika  inovasi 

dikomunikasikan melalui saluran tertentu sepanjang waktu kepada seluruh anggota sistem 

sosial.  Inovasi  adalah  suatu  gagasan,  praktek,  atau  benda yang dianggap/dirasa  baru oleh 

individu atau kelompok masyarakat (Rogers, 1995). 

Teori ini menggambarkan tentang variabel yang berpengaruh terhadap tingkat adopsi 

suatu  inovasi  serta  tahapan  dari  proses  pengambilan  keputusan  inovasi.  Variabel  yang 

berpengaruh terhadap tahapan difusi inovasi tersebut mencakup (1) atribut inovasi (perceived  

atrribute of innovasion), (2) jenis keputusan inovasi (type of innovation decisions), (3) saluran 

komunikasi (communication channels), (4) kondisi sistem sosial (nature of social system), dan 
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(5) peran agen pengubah (change agents). Tahapan pengambilan keputusan adopsi, dijelaskan 

melalui bagan berikut: 

Gambar 1: Alur proses putusan inovasi (Rogers, 1983)

Bagan alur proses putusan inovasi di atas menggambarkan variabel yang berpengaruh 

terhadap  tingkat  adopsi  suatu  inovasi  serta  tahapan  dari  proses  pengambilan  keputusan 

inovasi.  Variabel yang berpengaruh terhadap tahapan difusi  inovasi tersebut mencakup (1) 

atribut  inovasi  (perceived atrribute  of  innovation),  (2)  jenis  keputusan  inovasi  (type of  

innovation decisions),  (3) saluran komunikasi (communication channels),  (4) kondisi sistem 

sosial (nature of social system), dan (5) peran agen perubah (change agents). Rogers (1983) 

mengatakan bahwa karakteristik inovasi (kelebihan, keserasian, kerumitan, dapat di uji coba 

dan  dapat  diamati)  sangat  menentukan  tingkat  adopsi  -yaitu  berkisar  antara  49% sampai 

dengan 87%- daripada faktor jenis keputusan, saluran komunikasi, sistem sosial dan usaha 

yang intensif dari agen perubahan.

Dalam  penelitian  ini,  sistem  sosial  sebagai  salah  satu  faktor  penting  dalam 

pengambilan keputusan didefinisikan sebagai  kumpulan unit yang berbeda secara fungsional 

dan  terikat  dalam  kerjasama  untuk  memecahkan  masalah  dalam rangka  mencapai  tujuan 

bersama (Rogers, 1983). Sistem sosial adalah sejumlah kegiatan atau sejumlah orang yang 

mempunyai hubungan timbal balik relatif konstan. Hubungan sejumlah orang dan kegiatannya 

itu berlangsung terus menerus. Sistem sosial memengaruhi perilaku manusia, karena di dalam 
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suatu sistem sosial tercakup pula nilai-nilai dan norma-norma yang merupakan aturan perilaku 

anggota-anggota masyarakat. Dalam setiap sistem sosial pada tingkat-tingkat tertentu selalu 

mempertahankan batas-batas yang memisahkan dan membedakan dari lingkungannya (sistem 

sosial  lainnya).  Proses  difusi  dalam kaitannya  dengan  sistem  sosial  ini  dipengaruhi  oleh 

struktur sosial, norma sosial, peran pemimpin dan agen perubahan, tipe keputusan inovasi dan 

konsekuensi inovasi (Rogers, 1983). 

Anggota sistem sosial dapat dibagi ke dalam kelompok-kelompok adopter (penerima 

inovasi) sesuai dengan tingkat keinovatifannya (kecepatan dalam menerima inovasi). Salah 

satu pengelompokan yang bisa dijadikan rujukan adalah pengelompokan berdasarkan kurva 

adopsi, yang telah duji oleh Rogers (1983), sebagai berikut: 

Gambar 2. Kelompok Adopter dalam Sistem Sosial (Rogers, 1983) 

Kurva lonceng tersebut menggambarkan banyaknya pengadopsi dari waktu ke waktu. 

Pada tahun pertama, usaha penyebaran inovasi akan menghasilkan jumlah pengadopsi yang 

sedikit, pada tahun berikutnya jumlah pengadopsi akan lebih banyak dan setelah sampai pada 

puncaknya, sedikit demi sedikit jumlah pengadopsi akan menyusut. 

5. Hasil dan Pembahasan 

5. 1. Profil Perempuan Pelaku UKM  di Jawa Tengah dan Yogyakarta

Penelitian ini  telah mewawancarai  kurang lebih 75 orang informan, terdiri  dari  50 

orang  perempuan  pelaku  UKM  di  Jawa  Tengah  dan  Yogyakarta,  15  orang  pejabat 

Kementerian  terkait,  LSM,  organisasi  masyarakat  dan  masyarakat  awam,  dan  10  orang 

developer/programer  perempuan  dan  laki-laki.  Grafik  berikut  menunjukkan  persebaran 

wilayah usaha perempuan pelaku UKM dalam penelitian ini. 
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Gambar 3: Profil Informan berdasarkan wilayah
(sumber: data diolah)

Berdasarkan  usia,  rentang  usia  informan  dalam penelitian  ini  adalah  antara  25-60 

tahun dengan perincian sebagai berikut:

Gambar 4: Profil Informan berdasarkan jenis kelamin

(sumber: data diolah)

Berdasarkan jenis usaha yang digeluti oleh informan, ada 3 jenis usaha dominan yaitu 

usaha pengolahan makanan berupa makanan kecil/snack (24%) konveksi (24%) dan kerajinan 

(30%). 22 % jenis usaha yang digeluti informan dalam penelitian ini beragam seperti: usaha 

roti, percetakan, katering, mebel. Menurut para informan, usaha makanan kecil, konveksi dan 

kerajinan  memang  jenis  usaha  yang  paling  banyak  dilakukan  oleh  perempuan  karena 

dianggap  paling  dekat  dengan kehidupan perempuan,  paling  mudah dilakukan  dan hanya 

membutuhkan  modal  yang  sedikit.  Selain  itu,  jenis  usaha  ini  dapat  dilakukan  sambil 
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mengawasi anak-anak dan mengurus rumah. 

Gambar 5: Profil Informan berdasarkan jenis usaha
(sumber: data diolah)

5. 2. Proses Pengambilan Keputusan Pelaku UKM Terhadap Inovasi TIK

Dalam difusi inovasi, keputusan mengadopsi inovasi tidak dilakukan secara otoritatif, 

melainkan secara kolektif.  Menurut  Rogers (1983),  proses pengambilan keputusan inovasi 

adalah proses mental dimana seseorang/individu berlalu dari pengetahuan pertama mengenai 

suatu inovasi dengan membentuk suatu sikap terhadap inovasi, sampai memutuskan untuk 

menolak atau menerima, melaksanakan ide-ide baru dan mengukuhkan terhadap keputusan 

inovasi. 
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1. Tahap pengetahuan. Dalam tahap ini, seseorang belum memiliki informasi mengenai 

inovasi  baru.  Untuk  itu  informasi  mengenai  inovasi  tersebut  harus  disampaikan 

melalui berbagai saluran komunikasi yang ada, bisa melalui media elektronik, media 

cetak,  maupun  komunikasi  interpersonal  diantara  masyarakat.  Tahapan  ini  juga 

dipengaruhi  oleh  beberapa  karakteristik  dalam  pengambilan  keputusan,  yaitu:  (1) 

Karakteristik sosial-ekonomi, (2) Nilai-nilai pribadi dan (3) Pola komunikasi. 

2. Tahap  persuasi.  Pada  tahap  ini  individu  tertarik  pada  inovasi  dan  aktif  mencari 

informasi/detail mengenai inovasi. Tahap kedua ini terjadi lebih banyak dalam tingkat 

pemikiran  calon  pengguna.  Inovasi  yang  dimaksud  berkaitan  dengan  karakteristik 

inovasi  itu  sendiri,  seperti:  (1)  Kelebihan  inovasi,  (2)  Tingkat  keserasian,  (3) 

Kompleksitas, ( 4) Dapat dicoba dan (5) Dapat dilihat. 

3. Tahap pengambilan keputusan. Pada tahap ini individu mengambil konsep inovasi dan 

menimbang keuntungan/kerugian dari menggunakan inovasi dan memutuskan apakah 

akan mengadopsi atau menolak inovasi. 

4. Tahap  implementasi.  Pada  tahap  ini  mempekerjakan  individu  untuk  inovasi  yang 

berbeda-beda  tergantung  pada  situasi.  Selama  tahap  ini  individu  menentukan 

kegunaan dari inovasi dan dapat mencari informasi lebih lanjut tentang hal itu. 

5. Tahap konfirmasi. Setelah sebuah keputusan dibuat, seseorang kemudian akan mencari 

pembenaran atas keputusan mereka. Tidak menutup kemungkinan seseorang kemudian 

mengubah keputusan yang tadinya menolak jadi menerima inovasi setelah melakukan 

evaluasi. 

Berdasarkan pemaparan Rogers, proses pengambilan putusan adopsi inovasi informan 

dalam penelitian ini dapat disimpulkan menjadi 4 pola, sebagai berikut: 

Pola Proses putusan adopsi Karakteristik UKM

1 Di awal usaha tidak menggunakan TIK --> ada 
permintaan dari konsumen (contoh: agar 
komunikasi lebih lancar) --> menggunakan TIK 
(contoh: HP) --> komunikasi lancar tapi pesanan 
dan pasar masih terbatas.

Pelaku UKM tinggal di perdesaan, Model 
bisnisnya sederhana, pengetahuan mengenai 
TIK rendah, Adopsi TIK (handphone) didorong 
oleh konsumen, Inovasi produk dan TIK 
rendah.

 2 Di awal usaha tidak menggunakan TIK --> 
menjadi anggota asosiasi pelaku UKM --> 
mendapat pelatihan komputer+internet --> tidak 
ada perangkat  untuk latihan yang lebih intensif, 
metode pendampingan tidak intensif--> adopsi 
gagal.

Mengenal TIK melalui jaringan/kelompok, 
Tidak memiliki perangkat TIK di rumah, Materi 
pelatihan tidak sesuai dengan kebutuhan, 
Pendampingan tidak intensif, akibatnya adopsi 
gagal.
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 3 Sejak awal sudah menggunakan HP, tapi belum 
kenal komputer/internet --> kenal internet 
(contoh: melalui iklan media massa, belajar 
otodidak) --> membuat web/blog --> melayani 
pesanan dari luar wilayah. 

Sudah melek TIK, Mempunyai semangat 
belajar TIK/Internet yang tinggi (bersedia 
belajar secara otodidak), Masih berada di tahap 
awal adopsi TIK (mulai membuat blog), 
Orientasi bisnis masih lokal.

 4 Sejak awal usaha sudah mengenal internet/social 
media --> setting bisnis berbasis internet --> 
usaha maju. 

Pelaku UKM tinggal di wilayah perkotaan, 
Tingkat pendidikan tinggi, melek TIK, tingkat 
inovasi produk dan TIK tinggi, Sejak awal 
sudah merancang bisnis berbasis TIK/Internet, 
Menggunakan social media sebagai media 
promosi.

Tabel 2: Pola proses putusan adopsi dan karakteristik UKM informan

Sumber: Data diolah

5. 3. Respon Pelaku UKM Dalam Menyikapi Inovasi TIK

Terkait dengan perangkat TIK yang digunakan, seluruh informan dalam penelitian ini 

menggunakan handphone sebagai alat komunikasi. Hanya 5% dari keseluruhan informan yang 

mempunyai smartphone (BlackBerry, tablet) untuk menunjang usaha mereka. Empat puluh 

orang perempuan pelaku UKM dalam penelitian ini memilih menggunakan fitur-fitur standar 

telepon (voice call dan sms) sebagai media utama komunikasi karena alasan kenyamanan (20 

orang  informan  penelitian  ini  berusia  diatas  45  thn  dimana  kemampuan  melihat  tombol-

tombol telpon selular berkurang), kepraktisan dan waktu yang terbatas. 

Lima belas orang informan dalam penelitian mempunyai perangkat komputer di rumah  

mereka. Namun, hanya 10 orang saja yang menyambungkan komputernya dengan internet. 

Minimnya  jumlah  informan  yang  mempunyai  komputer  dan  tersambung  internet  adalah 

karena  sebagian  besar  informan  tinggal  di  wilayah  perdesaan  dimana  tingkat  pendidikan 

informan  dan tingkat  pendapatan  masih rendah.  Inilah  sebabnya  mengapa informan  yang 

tinggal  di  wilayah  perdesaan,  menggabungkan  diri  ke  dalam  kelompok  usaha  kecil 

perempuan. Selain untuk memperluas jaringan dan akses dana, keberadaan kelompok usaha 

ini juga menjadi cara para perempuan pelaku UKM untuk belajar TIK dan internet. 

Seluruh informan dalam penelitian ini  sangat  menyadari  pentingnya internet  untuk 

memajukan usaha mereka, namun hanya sepuluh orang yang memanfaatkannya dengan baik 

(termasuk  melakukan  promosi  dan  transaksi  melalui  media  sosial).  Menurut  penjelasan 

informan, alasan mengapa mereka tidak memanfaatkan internet sebagi media promosi adalah 

karena mereka khawatir tidak mampu memenuhi permintaan konsumen. Hal ini disebabkan 
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jumlah  SDM  yang  sangat  terbatas,  kapasitas  produksi  yang  terbatas  dan  minimnya 

pengetahuan mengenai pemanfaatan internet (termasuk perangkat dan infrastruktur internet 

yang minim). 

Sesuai tujuan penelitian ini, yaitu memetakan faktor penghambat dan/atau pendorong 

adopsi TIK oleh perempuan pelaku UKM, berikut ini adalah temuan yang telah disimpulkan 

yaitu: 

Faktor Pendorong Faktor Penghambat

Kesadaran tinggi tentang pentingnya peran TIK 
(khususnya Internet) dalam usaha yang disampaikan 
oleh media, lembaga pendamping, contoh sukses 
pelaku UKM lain.

Waktu dan tenaga tersita untuk melayani pesanan, 
serta adanya peran ganda perempuan,  sehingga 
informan tidak sempat belajar menggunakan TIK. 

Dorongan dari pihak konsumen untuk menggunakan 
jenis TIK tertentu. 

Alat yang digunakan oleh informan tidak ramah 
pengguna (friendly user).

Praktis Metode dan perangkat latihan TIK yang tidak sesuai 
kebutuhan dan kemampuan perempuan pelaku UKM.

Perkembangan inovasi TIK yang sangat cepat.

Tabel 2: Faktor penghambat dan pendorong adopsi TIK oleh perempuan pelaku UKM

Sumber: Data diolah

5. 4. Agen yang  Berperan dalam Proses Pengambilan Keputusan Adopsi TIK

Rogers  (1983)  menyebutkan  adanya  empat  faktor  yang  memengaruhi  proses 

keputusan  inovasi.  Keempat  faktor  tersebut  adalah:  struktur  sosial,  norma  sistem,  peran 

pemimpin dan agen perubahan. Penelitian yang dilakukan oleh Rogers dan Kincaid (1981) di 

Korea menunjukan bahwa adopsi  suatu inovasi  dipengaruhi oleh karakteristik individu itu 

sendiri dan juga sistem sosial dimana individu tersebut berada. 

Menurut  Rogers (1983) struktur  sosial  (social  structure)  adalah susunan suatu unit 

sistem  yang  memiliki  pola  tertentu.  Adanya  sebuah  struktur  dalam  suatu  sistem  sosial 

memberikan suatu keteraturan dan stabilitas perilaku setiap individu dalam suatu sistem sosial 

tertentu. Struktur sosial juga menunjukan hubungan antar anggota dari sistem sosial. Hal ini 

dapat  dicontohkan seperti  terlihat  pada  struktur  organisasi  suatu  perusahaan atau  struktur 

sosial masyarakat suku tertentu. Struktur sosial dapat memfasilitasi atau menghambat difusi 

inovasi dalam suatu sistem.

Struktur  sosial  dimana para pelaku UKM tinggal  dan menjadi  bagian di  dalamnya 
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berbeda satu sama lain. Bagi pelaku UKM yang tinggal di wilayah perdesaan, struktur sosial 

masih  didominasi  oleh  kekuasaan  kaum  laki-laki  sebagai  pengambil  keputusan.  Dalam 

konteks penelitian ini,  dominasi kaum laki-laki ini  ditunjukkan dengan minimnya inisiatif 

perempuan pelaku UKM untuk mengadopsi teknologi baru, khususnya TIK. Salah seorang 

informan  dalam  penelitian  ini  menyerahkan  keputusan  untuk  menggunakan  atau  tidak 

menggunakan internet  sebagai  media  promosi  kepada suaminya.  Meski  informan tersebut 

sangat  ingin mengembangkan usahanya melalui  internet,  namun keterbatasan pengetahuan 

dan kemampuan menyebabkan ia pasrah pada keputusan suami. Dalam hal ini, suami, bapak 

atau  tokoh  masyarakat  laki-laki  menjadi  agen  penting  yang  mempengaruhi  pengambilan 

keputusan perempuan pelaku UKM di Kab. Bantul, Kab. Wonogiri dan Kab.. Klaten

Sebaliknya, perempuan pelaku UKM yang tinggal di perkotaan cenderung memiliki 

kebebasan  untuk  memilih  dan  mengadopsi  teknologi  yang  ia  butuhkan  untuk  menunjang 

usahanya.  Pengetahuan  yang  memadai  dan  paparan  media  tentang  inovasi  TIK  terbaru 

memberi  mereka  ruang  untuk  memilih  dan  menggunakan  TIK  yang  sesuai.  Beberapa 

informan bahkan telah menetapkan  bisnis online sebagai model usaha mereka. Ini artinya, 

perempuan pelaku UKM di perkotaan telah memahami apa yang akan lakukan dan bagaimana 

mencapainya. Perempuan pelaku UKM di Kota Yogyakarta dan Kota Surakarta menjadikan 

kaum  laki-laki  sebagai  penasihat  sebelum  keputusan  untuk  menggunakan  TIK  diambil. 

Nasihat tersebut kemudian dikombinasikan dengan pengetahuan mereka sendiri yang mereka 

dapatkan secara  otodidak maupun bangku pendidikan formal.  Keputusan akhir  terletak  di 

tangan para perempuan pelaku UKM tersebut. 

Selain struktur sosial,  peran pemimpin memiliki pengaruh yang besar dalam proses 

pengambilan  keputusan  adopsi.  Rogers  mengatakan  pemimpin  (opinion  leader)  dapat 

dikatakan  sebagai  orang-orang  berpengaruh,  yakni  orang-orang  tertentu  yang  mampu 

memengaruhi  sikap  orang  lain  secara  informal  dalam  suatu  sistem  sosial.  Dalam 

kenyataannya,  orang  berpengaruh  ini  dapat  menjadi  pendukung  inovasi  atau  sebaliknya, 

menjadi  penentang.  Ia  (mereka)  berperan  sebagai  model  dimana  perilakunya  (baik 

mendukung atau menentang) diikuti oleh para pengikutnya. 

Bagi perempuan pelaku UKM di wilayah perdesaan, opinion leader adalah pengurus 

jaringan pengusaha kecil dan atau pejabat pemerintah setempat yang mengurusi UKM. Kasus 

di  Kab Wonogiri  misalnya,  opinion leader  adalah  pejabat  dan  staf  Dinas  Pendidikan dan 

Kebudayaan  dan Dinas Perindustrian-Koperasi dan UKM setempat. Menurut salah seorang 
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informan, melalui para pejabat tersebut inovasi TIK pertama kali diperkenalkan. Keberadaan 

pejabat  dari  Dinas  PerindagkopUKM  juga  membuka  peluang  untuk  mendapatkan  modal 

usaha sehingga pelaku UKM dapat meningkatkan produksi dan menambah modal. Sementara 

itu  di  Kab. Klaten dan Bantul,  opinion leader  adalah pengurus  jaringan usaha kecil  yang 

bekerja sama dengan LSM pendamping perempuan. Melalui jaringan usaha kecil  tersebut, 

para informan mendapatkan pengetahuan dan ketrampilan yang terkait dengan TIK. Meski 

upaya sosialisasi ini dirasa belum maksimal, namun  intensitas interaksi pengurus jaringan 

pengusaha kecil yang tinggi mampu membuka wawasan bagi para informan mengenai inovasi 

TIK. 

Berbeda dengan pendapat  Rogers,  opinion leader  bagi  perempuan pelaku UKM di 

Kota Yogyakarta dan Kota Surakarta bukanlah individu, melainkan institusi. Dalam hal ini, 

diwakili  oleh  media,  baik  media  massa  maupun  media  sosial.  Salah  seorang  informan 

mengatakan  bahwa  salah  satu  yang  mendorong  penggunaan  TIK  adalah  maraknya 

penggunaan Facebook. Kemudahan yang ditawarkan oleh Facebook untuk mengunggah foto 

dan video, mendorongnya untuk memanfaatkan media sosial ini untuk memulai usaha. 

Tanpa  disadari,  bagian  penting  dalam  sistem  sosial  yang  berkontribusi  dalam 

pengambiln keputusan adopsi inovasi TIK adalah agen perubahan (change agent).  Mereka 

adalah  orang-orang  yang  mampu memengaruhi  sikap  orang  lain  untuk  menerima  sebuah 

inovasi (Rogers, 1983).  Change agent  bersifat  resmi atau formal, ia mendapat tugas dari 

kliennya untuk memengaruhi masyarakat yang berada dalam sistem sosialnya. Change agent 

biasanya  merupakan  orang-orang  profesional  yang  telah  mendapatkan  pendidikan  atau 

pelatihan  tertentu  untuk  dapat  memengaruhi  sistem  sosialnya.  Di  dalam  buku 

”Memasyarakatkan Ide-ide  Baru” yang ditulis  oleh Rogers dan Shoemaker  (1971),  fungsi 

utama dari change agent adalah menjadi mata rantai yang menghubungkan dua sistem sosial 

atau  lebih.  Dengan demikian,  kemampuan dan keterampilan  change agent  berperan  besar 

terhadap diterima atau ditolaknya inovasi tertentu. 

Keberadaan LSM pendamping perempuan atau pendamping usaha kecil  perempuan 

bagi perempuan pelaku UKM di Kab. Bantul, Kab. Wonogiri dan Kab. Klaten sangat penting. 

Dalam konteks penelitian ini, LSM tersebut menjadi agen yang mendorong sekaligus menjadi 

penghambat  pemanfaatan  TIK  oleh  perempuan  pelaku  UKM.  Keberadaan  dan  sosialisasi 

pihak  ketiga  (aktivis  LSM  pendamping  perempuan  dan  lembaga  pemerintah  terkait) 
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memainkan  peran  penting  dalam  mengkampanyekan  internet.  Namun  menurut  informan, 

proses  sosialisasi  tersebut  umumnya  berhenti  pada  tahap  pengenalan  saja.  Padahal  tahap 

pelatihan dan praktek penggunaan internet justru kurang diperhatikan. 

Di lain pihak, agen perubahan bagi perempuan pelaku UKM di Kota Yogyakarta dan 

Kota  Surakarta  sangat  beragam,  mulai  dari  kalangan  akademisi  hingga  praktisi  bisnis. 

Seorang informan menyebutkan bahwa salah seorang yang pembicara dalam seminar bisnis 

telah mengubah cara pandangnya mengenai usaha kecil.  Informan lain mengatakan bahwa 

dosen  di  kampus  tempat  ia  kuliah  lah  yang  memengaruhinya  untuk  memanfaatkan  TIK 

sebagai peluang usaha. Dalam konteks penelitian ini, pembicara dalam seminar bisnis dan 

dosen menjadi agen yang penting dalam memengaruhi pengambilan keputusan adopsi TIK.  

6. Kesimpulan dan rekomendasi

Terdapat dua temuan penting dalam penelitian ini. Yang pertama adalah faktor-faktor 

yang menghambat dan mendorong pemanfaatan TIK oleh perempuan pelaku UKM di Jawa 

Tengah dan Yogyakarta  dan pola adopsi TIK tersebut.  Berdasarkan hasil  penelitian,  dapat 

disimpulkan beberapa hal berikut ini: 

1. Mayoritas  perempuan  pelaku  UKM  menggunakan  HP  sebagai  alat  komunikasi, 

promosi dan produksi mereka.

2. Mayoritas perempuan pelaku UKM tinggal di perdesaan, dengan tingkat pendidikan 

rendah, infrastruktur TIK yang minim, kondisi sosial-budaya yang masih patriarkis. 

3. Kesadaran perempuan pelaku UKM mengenai pentingnya internet untuk menunjang 

usaha sangat tinggi.

4. Waktu dan tenaga yang terbatas menyebabkan keterbatasan perempuan dalam belajar 

TIK+internet.

5. LSM, kelompok jaringan  pengusaha  kecil,  media  massa  dan  iklan  adalah  opinion 

leaders dan agen yang memengaruhi pengambilan keputusan adopsi TIK.

6. Terdapat perbedaan pola adopsi oleh perempuan pelaku UKM yang tinggal di wilayah 

perdesaan dengan yang tinggal di wilayah perkotaan.  

Sesuai  tujuan  penelitian  yaitu  merumuskan  rekomendasi  bagi  pihak  yang  terkait, 

penelitian ini membagi jenis rekomendasi menjadi dua, yaitu rekomendasi bagi programmer 

software dan rekomendasi bagi pengambil kebijakan. Adapun rekomendasi bagi programmer 

software,  diantaranya adalah  mengembangkan aplikasi  mobile-commerce yang terintegrasi 
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dengan  sms  dan  soc-med,  mengembangkan  aplikasi  yang  mobile-friendly,  berbahasa 

indonesia  dan  hemat  bandwith,  mengembangkan  aplikasi  yang  dapat  dijalankan  pada 

perangkat yang memiliki spesifikasi sederhana. 

Sedangkan bagi kelompok pendamping perempuan pelaku UKM, pendamping UKM, 

LSM  maupun  pemerintah  terkait,  berikut  ini  adalah  beberapa  rekomendasi  yang  dapat 

dilakukan untuk mengatasi masalah rendahnya adopsi TIK oleh perempuan. Mengingat waktu 

luang yang dimiliki  perempuan hanya terbatas,  maka peningkatan kemampuan perempuan 

dapat dilakukan melalui pelatihan dalam durasi pendek dengan frekuensi tinggi. Misalnya, 

alih-alih mengadakan workshop selama dua hari penuh, lebih baik workshop selama dua jam 

setiap hari selama seminggu. Hal lain yang perlu diingat adalah, perempuan pelaku UKM 

cenderung lebih menikmati belajar bersama dengan sesama dan dilatih oleh perempuan. Ini 

artinya, perlu disiapkan pelatih-pelatih TIK perempuan dari berbagai bidang. Materi pelatihan 

disesuaikan  dengan  kebutuhan  perempuan  pelaku  UKM,  misalnya  bagaimana  memotret 

produk  dengan  menggunakan  peralatan  seadanya,  bagaimana  mengelola  keuangan, 

bagaimana membuat deskripsi produk agar layak jual, bagaimana menangani pesanan secara 

online  dan lain sebagainya.  Meski  terkesan sepele,  materi-materi  tersebut  adalah hal  vital 

yang kadang-kadang menjadi penghambat adopsi. Padahal, jika sudah dipelajari, perempuan 

terbukti lebih handal dalam menggunakan TIK. 

Meski  tujuan penelitian  ini  telah  tercapai,  namun penelitian  ini  masih  menyisakan 

beberapa pertanyaan. Menarik untuk ditelusuri lebih jauh lagi bagaimana dampak adopsi TIK 

tersebut  terhadap produktivitas UKM. Bagi pelaku yang telah memanfaatkan e-commerce, 

perlu  ditelusuri  lagi  bagaimana  pemanfaatan  e-commerce  bagi  usaha  mereka.  Selain  itu 

metode penelitian kualitatif yang digunakan dalam penelitian tidak mampu menyediakan data 

makro  mengenai  trend  adopsi  TIK oleh  perempuan  pelaku  UKM khususnya,  dan  pelaku 

UKM umumnya.  Informan yang diwawancarai  dalam penelitian ini  belum mencerminkan 

keseluruhan  trend  perempuan  UKM,  baik  di  Jawa  Tengah  maupun  Yogyakarta.  Meski 

demikian,  gambaran  awal  mengenai  proses  pengambilan  keputusan  adopsi  yang  telah 

disimpulkan  dalam  penelitian  ini  setidaknya  dapat  digunakan  sebagai  pijakan  untuk 

melakukan penelitian selanjutnya.
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